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Abstract 

 

Stunting is a nutritional problem that significantly impacts the quality of human resources. The risk of 

stunting can occur even during pregnancy. Therefore, proper nutritional education is needed, 

especially for target groups like pregnant women, to prevent stunting early. Emo Demo (Emotional 

Demonstration) is an engaging and interactive educational method that directly involves the emotions 

of the target group, which can influence behavioral changes. This study aims to determine the effect 

of Emo Demo on stunting prevention behavior in pregnant women. A quasi-experimental design 

using the One Group Pretest-Posttest method was employed. The study was conducted in the working 

area of Puskesmas Satu Ulu, Palembang City, South Sumatra Province, in 2023. The research subjects 

were 30 pregnant women in the first, second, and third trimesters, selected using purposive sampling. 

The Wilcoxon signed ranks test results showed a change in values before and after the Emo Demo 

practice was given. Positive Ranks with an N value of 30 indicate that all respondents experienced an 

increase in pretest and posttest scores related to stunting prevention behavior. Based on the results of 

the study, it can be concluded that there is an effect of Emo Demo on stunting prevention behavior in 

the group of pregnant women with a (p-value < 0.05). 
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PENDAHULUAN 

Stunting didefinisikan sebagai suatu 

kondisi di mana tinggi badan seorang anak 

tergolong lebih pendek jika dibandingkan 

dengan standar pertumbuhan pada usianya. 

Secara operasional, kondisi ini didiagnosis 

ketika hasil pengukuran tinggi badan menurut 

umur (TB/U) menunjukkan nilai z-score di 

bawah minus dua standar deviasi (-2 SD). 

Keadaan ini pada dasarnya merupakan akibat 

dari akumulasi dua masalah utama, yaitu 

asupan gizi yang tidak mencukupi dalam 

jangka panjang (malnutrisi kronis) dan paparan 

penyakit infeksi yang terjadi secara 

berulang.(Edwards et al., 2021).  

Stunting menyebabkan  peningkatan 

kerentanan terhadap infeksi, gangguan 

perkembangan otak dan IQ rendah pada anak-

anak. Stunting memiliki konsekuensi 

multigenerasi berkaitan dengan peningkatan 

kerentanan terhadap penyakit kronis, 

pendidikan, kinerja dan kondisi sosial ekonomi 

yang buruk(Saleh et al., 2021).  

Data UNICEF dan WHO tahun 2020, 

menunjukkan terdapat 149,2 juta anak di dunia 

di kurang dari 5 tahun terdeteksi stunting. 

Berdasarkan data SSGI di Indonesia terdapat 

24,4% balita stunting. Sumatera Selatan adalah 

provinsi dengan prevalensi stunting diatas 

nasional yaitu 24,8% dan Kota Palembang 

memiliki prevalensi 16,1%(Kemenkes RI, 

2021).  

Tepat waktu dan intervensi yang efektif 

perlu dilakukan untuk memperbaiki situasi 

terutama sebelum anak berusia 2 tahun 

(Ayelign & Zerfu, 2021). Risiko stunting dapat 

terjadi pada masa kehamilan karena asupan 

gizi yang tidak tepat baik dalam kualitas 

atupun kuantitasnya. Pemenuhan gizi ibu yang 

optimal merupakan kontributor penting untuk 

kesehatan dan status gizi ibu dan 

janin(Getaneh et al., 2021). Kurangnya 

pengetahun, sikap dan perilaku gizi yang tidak 

tepat dapat menjadi hambatan dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi ibu terutama pada 

masa kehamilan(Nurfatimah et al., 2021). 

Edukasi gizi telah diakui sebagai intervensi 

gizi yang efektif dan sangat berperan pada 

perubahan pengetahun, sikap dan perilaku gizi 

yang lebih baik. Pemilihan metode dan media 

edukasi gizi yang tepat turut mempengaruhi 

keberhasilan edukasi gizi(Cheng et al., 2020).  

Emotional Demonstration (Emo Demo) 

merupakan metode edukasi menggunakan 

cara-cara yang imajinatif dan provokatif 

sehingga terjadi perubahan yang diinginkan 

melalui respon terhadap sesuatu yang baru, 

menantang, mengejutkan, atau menarik(Junita 

et al., 2022). Oleh karena itu peneliti tertarik 

memberikan intervensi menggunakan metode 

dan media yang menarik sehingga dapat 

memberikan dampak terhadap perilaku gizi ibu 

hamil yang lebih baik. 

 

METODE 

Studi ini menerapkan desain Quasi-

eksperimen melalui pendekatan One Group 

Pretest-Posttest Design. Lokasi penelitian 

berpusat di wilayah kerja Puskesmas Satu Ulu, 

Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, 

dengan waktu pelaksanaan pada tahun 2023. 

Subjek penelitian adalah ibu hamil trimester 1, 

2 dan 3 sebanyak 30 orang yang dipilih secara 

purposive sampling. 

Tahapan penelitian terdiri dari survey 

pendahuluan, skrining subjek penelitian, 

pengkajian perilaku gizi sebelum intervensi, 

pemberian intervensi, pengkajian perilaku gizi 

setelah intervensi, pengolahan dan analisis 

data. Permainan Emo Demo diberikan setiap 

minggu selama 1 bulan sebagai langkah 

penting untuk pencegahan stunting. Perilaku 

pencegahan stunting subjek penelitian diukur 

menggunakan kuesioner. Data kemudian 

diolah melalui beberapa tahap, mulai dari 

pengkodean, entri data, pengeditan, 

pemeriksaan kembali, dan analisis. Setelah itu, 

data dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui distribusi karakteristik resonden 

dan dianalisis secara statistic menggunakan uji 

wilcoxon pada aplikasi SPSS.  

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakterisitik Responden Ibu Hamil  

Karakteristik Responden (n)  (%) 

Usia  responden  

17-26 tahun  

27-36 tahun  

37-46 tahun  

 

11 

16 

3 

 

36.7 

53.3 

10.0 

Total 30 100 

Usia Kehamilan 

1-3 bln 

4-6 bln 

7-9 bln  

 

2 

18 

10 

 

6.7 

60.0 

33.3 
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Karakteristik Responden (n)  (%) 

Total  30 100 

Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

3 

4 

22 

1 

 

10.0 

13.3 

73.3 

3.3  

Karakteristik Responden (n)  (%) 

Total  30 100 

Pekerjaan ibu 

Wirausaha  

Wiraswasta 

IRT 

 

1 

3 

26 

 

3.3 

10.0 

86.7 

Total  30 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa distribusi karakteristik subjek penelitian sebagian besar 

berusia 27-36 tahun sebanyak 53,33%, usia kehamilan 4-6 bln sebanyak 60%, pendidikan terakhir 

SMA 73,3% dan pekerjaan 86,7% adalah IRT.  

                                                       Tabel 2. Tabel  Uji Statistik  Ranks  
N Mean Rank Sum of Ranks 

Post test- Pre test  Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

Total 30   

a. postest  perilaku < pretest  perilaku 

b. postest  perilaku > pretest  perilaku 

c. postest  perilaku = pretest  perilaku 

 

Tabel 3 Pengaruh Emo Demo Terhadap Perilaku Pencegahan Stunting  
Test Statistica 

 
Post Test – Pre Test Perilaku 

Z -4.826b 

Asymp. Sig (2-tailed) .000 

   

Hasil uji Wilcoxon pada Tabel 2 dan 3 

mengindikasikan adanya perubahan signifikan 

pada praktik pencegahan stunting sebelum dan 

sesudah intervensi Emo Demo. Seluruh 

responden (N=30) mengalami peningkatan 

skor, yang terlihat dari nilai Positive Ranks. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Emo Demo berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pencegahan stunting pada ibu hamil 

(p-value < 0,05). Hasil kajian ini selaras 

dengan temuan sebelumnya yang menyatakan 

adanya disparitas peningkatan rerata skor 

pemahaman, persepsi, dan tindakan ibu hamil 

pasca-intervensi edukasi anemia. 

Kelompok emo demo menunjukkan hasil yang 

secara statistik jauh lebih signifikan (p-value 

0,0001) dibandingkan kelompok kontrol dalam 

semua indikator yang diukur  (Muyassaroh & 

Fatmayanti, 2021). Studi lain membuktikan 

efektivitas Emo Demo dalam meningkatkan 

kualitas pemberian Menu MP-ASI untuk 

baduta. Temuan ini didukung dengan capaian 

yang menggembirakan, di mana sebagian besar 

partisipan (84,6%) telah menerapkan 

pemberian menu MP-ASI dengan baik 

(Zakiyyah et al., 2020). 

Perilaku ibu selama masa kehamilan 

sangat menentukan kesehatan janin dan ibu. 

Perilaku pencegahan stunting yang baik pada 

ibu tentunya dapat mencegah masalah gizi bayi 

yang nantinya dilahirkan termasuk stunting 

(Nurfatimah et al., 2021).  

Stunting adalah suatu bentuk malnutrisi kronis 

yang ditandai dengan defisiensi asupan gizi 

secara terus-menerus dalam jangka panjang, 

yang diperburuk oleh kejadian penyakit infeksi 

berulang pada anak (Basri et al., 2021). 

Stunting pada anak dapat menyebabkan 

masalah kesehatan yang kompleks, sehingga 

berdampak pada masa depan yang berdaya 

saing rendah (Masitah et al., 2025). Oleh 

karena itu dibutuhkan upaya pencegahan sejak 

dini salah satunya melalui edukasi gizi. 

Metode Emo Demo merupakan suatu 

pendekatan dalam komunikasi perubahan 

perilaku yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip Behaviour Communication 

Change (BCC). Teknik ini dirancang untuk 



1870 
 

menyampaikan pesan-pesan kesehatan yang 

kompleks, melalui aktivitas yang interaktif dan 

berkesan. Dengan cara yang menyenangkan 

dan mampu menyentuh emosi audiens, pesan 

tersebut menjadi lebih mudah diingat dan 

diterapkan, sehingga efektif dalam 

menumbuhkan sikap positif terhadap praktik 

gizi (Nurjanah et al., 2024). Emo Demo 

merupakan bentuk edukasi yang tepat untuk 

mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku 

seseorang, karena metode ini langsung 

melibatkan emosi sasaran sehingga lebih 

tergugah emosinya untuk mengikuti arahan 

yang disarankan (Andini & Masitah, 2023).  

Keberhasilan penelitian ini turut 

didukung oleh karakteristik responden yang 

menunjukkan sebagian besar subjek penelitian 

(73,3%) memiliki tingkat pendidikan kategori 

tinggi yaitu SMA. Rendahnya tingkat 

pendidikan, terbatasnya akses informasi, serta 

mengakar kuatnya tradisi keliru yang 

diwariskan secara turun-temurun menjadi 

faktor-faktor determinan yang menyebabkan 

lemahnya pemahaman ibu tentang stunting 

(Masitah, 2022). Selain itu, sebagian besar ibu 

hamil adalah IRT (86,7%) yang lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah sehingga angka 

partisipasi dalam penelitian tinggi dan 

mendukung keberhasilan program intervensi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data, pemberian 

intervensi Emo Demo terbukti signifikan dalam 

membentuk perilaku pencegahan stunting pada 

ibu hamil (p-value < 0,05). Pendekatan 

edukatif yang disajikan secara menarik, 

interaktif, dan menyenangkan ini berhasil 

memodifikasi persepsi dan tindakan ibu hamil 

terkait stunting. Temuan ini 

merekomendasikan Emo Demo sebagai strategi 

yang efektif untuk upaya pencegahan stunting 

secara dini. 
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